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5.1 Keslmpulan

Film dokuménter “Menefjang Garis Batas™ diproduksi dengan tujuan untuk
membahas isu tentang difabel. ° m ulmya stigma tﬁi’i::u:ﬁ*m;unda.ng disabilitas di
tengab-tengah masyarakat seria Iimyn ketimpangan pada dunia pekerjaan terhadap
kmdiﬂ;! yang mﬂﬁﬁm Fnuhs tertarik unl.uii. m ﬁ!.m dokumenter ini.
Difubel zone yang menjadi objek film dokumenter ini ingin menunjukkan bahwa
mbm mereka juga layak bersaing dan mendapat h* yang sama pada dunia
pakeijlﬂl seperti masyarskal umum. Oleh sebab itu, film JWMJME
Garis m dihnpkun biss menjadi sarana penyampaian informasi mbmhmpak
pada perubahan stigma tersebut dan dapat membuat akses |=.p=mgm!. F]:m].'nm
Iuhﬂup ﬂﬂﬁl lebih diperhatikan lagi. Film dokumenter “Menerjung Garis Batas”
gunakan jenis dokumenter ekpositori supaya lebih efektif untuk diterima oleh
penanton supaya pesan dan informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh penonton. ' '

Penulis yang memiliki peran sebagai script writer dalam film dokumenter ini
menjadi actian pada proses produksi. Dengan penerapan teori komunikasi persuasif
dan gaya bahasa yang persuasif mmﬁ-mmgimplemutﬂsﬂtﬂn tujuh
unsur-unsur pada komunikas: pe'rsunsif dan tiga hal utama yang terdapat pada
komunikesi persuasif pada tulisan ini. Dengan penerapan teori komunikasi persuasif

naskah dan narasi yang tercipta dapal mengundang daya tarik audiens terhadap film
dokementer tersebut dan didukung oleh pesan yang disampaikan mudah dipahami
serta dapat mengajok penenton ikut merasakan pesan yang disampaikan.
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5.1 Saran

Adapun saran yang dibuat oleh penulis pada produksi film dokumenter
I. Pemilihan narasumber dari masyarakat yang susah karena terjadi tiga

4. mmmmmmﬂmdﬂmﬂbﬂm
narasi yang berkaitan dengan isu film fokumenter yang di angkat.

5. Memperbaiki wama atau grading karens mempengaruhi kenyamanan
penonton dalam melihat visual.
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